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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Mengetahui pengaruh motivasi investasi
terhadap minat investasi di pasar modal pada mahasiswa FE UNY. (2) Mengetahui pengaruh
pengetahuan investasi terhadap minat investasi di pasar modal pada mahasiswa FE UNY. (3)
Mengetahui pengaruh motivasi investasi dan pengetahuan investasi investasi terhadap minat investasi
di pasar modal pada mahasiswa FE UNY. Desain penelitian adalah kuantitatif. Populasi dalam
penelitian ini adalah Mahasiswa Program Strata 1 Prodi Akuntansi, FE UNY serta telah lulus mata
kuliah Teori Portofolio. Sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 100 Mahasiswa. Pengumpulan
data pada penelitian ini menggunakan metode kuesioner. Uji coba instrumen dianalisis dengan
menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas. Teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah asumsi klasik, analisis regresi linier sederhana dan analisis regresi linier
berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Motivasi investasi berpengaruh terhadap minat
berinvestasi di pasar modal pada mahasiswa FE UNY, dibuktikan dengan nilai probabilitas sebesar
0,000 <0,05. (2) Pengetahuan investasi berpengaruh terhadap minat berinvestasi di pasar modal pada
mahasiswa FE UNY dibuktikan dengan nilai probabilitas sebesar 0,000 < 0,05. (3) Motivasi dan
pengetahuan investasi secara simultan berpengaruh terhadap minat berinvestasi di pasar modal pada
mahasiswa FE UNY, dibuktikan dengan Fniung Sebesar 227,363 dan probabilitas sebesar 0,000. (4)
Variabel bebas secara bersama—sama mempengaruhi variabel tidak bebas sebesar 82,4% sisanya
sebesar 17,6% dipengaruhi oleh variabel lainnya.
Kata kunci: Pengetahuan investasi, Motivasi investasi, Minat investasi di pasar modal

Abstract
This study aims to determine: (1) Knowing the influence of investment motivation on

investment interest in capital market at FE UNY students. (2) To know the influence of investment
knowledge on investment interest in capital market at FE UNY students. (3) Knowing the influence of
investment motivation and investment investment knowledge on investment interest in capital market
at FE UNY students. The research design is quantitative. The population in this study is the Student
Program Strata 1 Accounting Program, FE UNY and has passed the course of Portfolio Theory. The
sample in this research is 100 students. Data collection in this study using questionnaire method. The
test of the instrument was analyzed by using validity test and reliability test. Data analysis techniques
used in this study are classical assumptions, simple linear regression analysis and multiple linear
regression analysis. The results of this study indicate that: (1) Investment motivation has an effect on
the interest of investing in capital market in FE UNY students, evidenced by probability value of 0.000
<0,05. (2) Investment knowledge has an effect on investment interest in capital market at FE UNY
students proved with probability value equal to 0,000 <0,05. (3) The motivation and knowledge of
investment simultaneously affect the interest of investing in the capital markets of FE UNY students, as
evidenced by Fhitung of 227,363 and the probability of 0.000. (4) The independent variables together
affect the dependent variable by the remaining 82.4% by 17.6% influenced by other variables.
Keywords: Investment knowledge, Investment motivation, Investment interest in capital market.
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PENDAHULUAN

Perkembangan ekonomi dan teknologi
komunikasi yang sangat pesat memberikan
begitu banyak kemudahan dalam dunia bisnis.
Hal ini terlihat dengan banyaknya perusahan-
perusahan yang berdiri dan berkembang
dengan memanfaatkan fasilitas teknologi.
Selain itu, perkembangan bisnis ini juga
berdampak pada meningkatnya daya saing
antar perusahaan sehingga setiap perusahaan
dituntut untuk selalu mengembangkan
strateginya. Salah satu bentuk strategi
perusahaan  dalam  menunjang  kinerja
perusahaan adalah dengan bergabung di pasar
modal.

Pasar modal memiliki peran penting
dalam menunjang perekonomian suatu negara
dikarenakan pasar modal memiliki dua fungsi
sekaligus, yaitu fungsi ekonomi dan fungsi
keuangan. Pasar modal ialah tempat dimana
bertemunya antara pihak yang memiliki
kelebihan dana (investor) dengan pihak yang
membutuhkan dana (perusahaan) dengan cara
memperjualbelikan  sekuritas  (Eduardus,
dalam Rika 2014). Hadirnya pasar modal
memiliki peranan penting bagi para investor,
baik inveator individu maupun badan usaha.
Mereka dapat menyalurkan kelebihan dana
yang dimilikinya untuk diinvestasikan,
sehingga para pengusaha dapat memperoleh
dana tambahan modal untuk memperluas
jaringan usahanya dari para investor yang
berada di pasar modal (Yuliana, 2010: 34).

Perkembangan teknologi saat ini juga
memberikan fasilitas kepada para investor
untuk bebas memilih cara berinvestasi.

Informasi  mengenai  jenis dan cara

berinvestasi tesedia begitu melimpah terutama
dengan media internet. Investasi merupakan
salah satu dari instrumen pembangunan yang
dibutuhkan oleh suatu negara dalam rangka
meningkatkan kesajahteraan masyarakatnya,
termasuk  Indonesia.  Secara  sederhana
investasi diartikan sebagai penanaman modal
(Suherman, 2009:184). Salah satu bentuk
investasi yang sering digunakan adalah
investasi di pasar modal. Semenjak dibukanya
Bursa Efek Indonesia, jenis investasi ini
merupakan salah satu alternatif investasi yang
mudah diakses oleh masyarakat luas.

Salah satu tujuan dan impian
kebanyakan orang adalah untuk bisa hidup
mandiri secara finansial. Ada banyak cara
untuk mewujudkan hal tersebut dan salah satu
diantaranyta ialah dengan berinvestasi. Banyak
orang telah mencoba berinvestasi namun tak
sedikit pula dari mereka yang gagal ditengah
perjalanannya. Penyebab utama mengapa hal
itu terjadi adalah karena mereka tidak
mempunyai tujuan keuangan yang spesifik dan
terukur dalam berinvestasi, akibatnya akan
terjadi 2 hal, vyaitu sulitnya mengetahui
keberhasilan investasi dan kurangnya motivasi
dalam berinvestasi (Mike, 2014). Aktivitas
investasi pada sektor finansial sebagai suatu
kegiatan penanaman modal dengan tujuan
mendapatkan keuntungan merupakan hal yang
relatif baru bagi sebagian besar masyarakat
Indonesia jika dibandingkan negara lain.
Motivasi dan animo masyarakat Indonesia
untuk berinvestasi terbilang cukup rendah.
Rendahnya animo ataupun motivasi ini
disebabkan karena rendahnya pemahaman dan

pengetahuan masyarakat mengenai investasi di



pasar modal (Merawati, 2015). Hal ini juga
disampaikan oleh Tito Sulistio (2015),
Direktur Utama PT Bursa Efek Indonesia
(BEI) bahwa “Ini disebabkan, karena
kurangnya pengetahuan masyarakat Indonesia
tentang investasi di pasar modal yang dapat
menghasilkan keuntungan yang lebih tinggi
dibandingkan instrumen investasi lainnya”.

Pengetahuan dasar mengenai investasi
merupakan hal sangat penting untuk diketahui
ole calon investor. Hal ini bertujuan agar
investor terhindar dari praktik-praktik investasi
yang tidak rasional (judi), budaya ikut-ikutan,
penipuan, dan resiko kerugian. Diperlukan
pengetahuan yang cukup, pengalaman serta
naluri bisnis untuk menganalisis efek-efek
mana yang akan dibeli dalam melakukan
investasi di pasar modal (Halim, 2005:4).
Pengetahuan yang memadai akan cara
berinvestasi yang benar amat diperlukan guna
menghindari  terjadinya  kerugian  saat
berinvestasi di pasar modal, seperti pada
instrumen investasi saham.

Pertumbuhan investor di pasar modal
Indonesia dinilai cukup baik. Namun apabila
dibandingkan dengan negara lain, animo
masyarakat di Indonesia untuk untuk
berinvestasi terbilang masih cukup rendah,
yaitu berjumlah hanya sekitar 0,15% penduduk
Indonesia, sedangkan penduduk Malaysia
berjumlah sekitar 15%, Singapura 30% dan
Australia 30 % (Utama, 2011). Berdasarkan
data Otoritas Jasa Keuangan di Indonesia,
jumlah rekening efek saat ini masih kecil
sekali yaitu kurang dari 600.000 rekening
dibandingkan dengan Thailand yang telah
mencapai 25 juta rekening. PT Bursa Efek
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Indonesia (BEI) mencatat jumlah investor
lewat Single Investor Identification (SID) telah
mencapai 494 ribu per 22 Agustus 2016.
Angka investor tersebut mengalami kenaikan
tiap bulannya.

Per tanggal 10 Agustus 2016, Bursa
Efek Indonesia merilis data jumlah perusahaan
Indonesia yang berhasil Go Public yakni
berjumlan  sebanyak  517.  Banyaknya
perusahaan-perusahaan baru dapat menjadi
salah satu faktor pendorong jumlah investor,
terutama pada investasi saham di pasar modal.
Akan tetapi, banyaknya jumlah perusahaan
saja tidak akan berpengaruh signifikan
terhadap pertumbuhan jumlah investor apabila
kesadaran akan investasi dari masyarakat itu
sendiri masih rendah. OJK pada tahun 2013
melakukan survei mengenai tingkat literasi
pehamaman akan keuangan. Hasil survei yang
didapapati OJK menunjukan bahwa hanya
sekitar 21,8% dari 9.000 responden di seluruh
Indonesia, artinya masih kecil orang Indonesia
yang paham akan keuangan. Meskipun
terhitung jumlah investor di pasar modal tiap
tahunnya bertambah, namun berdasarkan data
yang dirilis Kustodian Sentral Efek Indonesia
(KSEI) melaporkan bahwasanya berdasarkan
kepemilikan, total aset saham hingga 29 Juli
2016 masih didominasi oleh investor asing
(Sakina, 2016).

Negara indonesia merupakan negara
yang sedang berkembang dimana orientasi
secara  finansial masyarakatnya  masih
berjangka pendek atau dalam kategori saving
society (menabung). Bila dibandingkan dengan
negara maju orientasinya lebih ke jangka

panjang atau dalam kategori investing society
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(investasi). Kesadaran akan pengelolaan
keuanggan mereka sudah sedemikian besarnya
hingga mampu menyisihkan 30%
pendapatannya untuk investasi. Oleh karena
itu, diperlukan edukasi publik yang intensif
dan berkelanjutan guna mengubah masyarakat
dari saving society ke investing society (Ari,
2009:52). Edukasi yang dilakukan secara
bertahap diharapkan mampu membangun
motivasi masyarakat untuk beralih dari
menabung menjadi berinvestasi.

Dalam membangun sebuah usaha,
diperlukan penelitian dan perencanaan bisnis
yang matang guna mengetahui seluruh
permasalahan yang ada sehingga persiapan
atau solusi untuk mengatasi masalah dapat
dibentuk. (Gugup, 2011:169). Edukasi tentang
pasar modal kepada masyarakat adalah hal
yang penting di canangkan karena bermanfaat
untuk meningkatkan jumlah peminat agar
berinvestasi di pasar modal (Tandio, 2016).
Oleh Kkarena itu, pemerintah melalui BEI
mencanangkan sebuah program gerakan
kampanye yakni “Yuk Nabung Saham” dalam
rangka meningkatkan jumlah investor di pasar
modal Indonesia. Kampanye ini bertujuan
untuk memberikan motivasi, mengedukasi dan
mengembangkan industri  pasar  modal,
sekaligus menambah investor baru yang
menyasar ke segmentasi generasi muda,
seperti pelajar, mahasiswa, dan karyawan usia
muda. Investasi yang ada saat ini memiliki
beragam jenis. Salah satu bentuk investasi
yang populer dan menarik dewasa kini adalah
investasi bentuk saham. Saham merupakan

tanda bukti memiliki perusahaan dimana

pemiliknya juga sebagai pemegang saham
(Samsul, 2006).

Berdasarkan survei yang dilakukan BEI,
Nielsen, dan Universitas Indonesia, diketahui
bahwa usia muda berpotensi besar menjadi
investor saham. Dari hasil studi tersebut
ternyata pemilikan saham mulai menjadi
bagian gaya hidup masyarakat (Rezza, 2016).
Tren dalam membeli barang-barang mewah
dan bermerek untuk dijadikan instrumen
investasi mulai menyurut. Belakangan ini,
publik kembali melirik investasi di pasar
modal melalui share saving. Hal ini tak lepas
dari gerakan kampanye yang dilakukan oleh
PT Bursa Efek Indonesia (BEI).

Salah satu yang menjadi obyek sasaran
utama PT Bursa Efek Indonesia (BEI) dalam
menjaring  investor-investor baru adalah
dengan mendirikan Galeri Investasi yang ada
di setiap Universitas. Direktur Pengembangan
BEI Nicky Hogan (Dalam Danang, 2016)
menyatakan, mahasiswa dapat menjadi potensi
besar sebagai investor pasar modal baru. Hal
ini dapat terwujud dengan semakin bertambah
banyaknya Galeri Investasi yang dibangun.
Dengan demikian jumlah investor baru dari
kalangan mahasiswa juga semakin meningkat.
Walaupun belum punya pendapatan tetap, tapi
minat dari mahasiswa untuk berinvestasi
cukup tinggi. Lebih banyak mahasiswa
sebenarnya karena pembukaan galeri investasi
kita hampir setiap minggu ada pembukaan 1
galeri investasi. Biasanya dibarengi dengan
kegiatan seminar di mana mahasiswa
mencatatkan diri sebagai investor baru (Nicky
Hogan, 2016). Hal ini menunjukan besarnya

partispasi mahasiswa dalam berinvestasi.



Mahasiswa  dapat mulai  untuk
berinvestasi di beberapa sektor salah satunya
di pasar modal demi memiliki kondisi finansial
yang lebih baik di masa depan. Sebagai
mahasiswa, seringkali dana menjadi kendala
utama dalam melakukan investasi terutama
bagi mahasiswa yang mayoritas penghasilanya
didapatkan dari kiriman orang tua. Jika dilihat
secara umum, sumber keuangan mahasiswa
bisa diperoleh dengan beberapa cara yakni (1)
pemberian dari orang tua, (2) beasiswa, (3)
uang yang berasal dari hadiah atau bonus, (4)
dan yang terakhir berasal dari pendapatan
pribadi/ pekerjaan sampingan yang dimiliki.
Meski demikian, syarat dan ketentuan dalam
membuka akun investasi di pasar modal saat
ini terbilang sangat mudah. Di beberapa
sekuritas saat ini, dana awal yang harus di
setorkan untuk membuat account cukup yakni
berkisar harga Rp100.000,00-. Modal yang
disetorkan ketika membuka account tidak
harus dibelanjakan seluruhnya. Setelah proses
pembukaan account selesai, kita dapat
mentransfer kembali sebagian dari modal yang
kita setor, dan menyisakan sejumlah yang
ingin Kita investasikan saja. Hal ini juga
didukung dengan diterapkannya penurunan
jumlah saham dari sebelumnya 500 lembar per
lot menjadi 100 lembar per lot, sehingga bisa
terjangkau  mahasiswa. Dengan adanya
kemudahan-kemudahan yang diberikan oleh
pihak sekuritas tersebut diharapakan mampu
memberikan motivasi dan minat bagi
masyarakat untuk berinvestasi khususnya
investasi di pasar modal.

Pengetahuan mengenai investasi di

pasar modal secara global juga di edukasikan
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kepada mahasiswa di kampus-kampus,
khususnya pada mahasiswa yang mengambil
jurusan Fakultas Ekonomi Universitas Negeri
Yogyakarta.  Mahasiswa  sangat  perlu
dibimbing untuk dalam mengenal investasi
lebih dini sehingga mereka tidak konsumtif
dan mulai menyiapkan diri untuk kemapanan
finansial nantinya, (Wira, 2016). Edukasi
mengenai investasi ini diperoleh dari mata
kuliah yang diambil mulai dari yang umum
seperti manajemen keuangan hingga Yyang
spesifik seperti teori portofolio. Berbagali
aspek dipelajari dalam mata perkuliahan yang
menyakut investasi mulai dari return, tehnik-
tehnik  mengambil keputusan, hambatan,
hingga ke resiko-resiko yang akan di hadapi
oleh investor. Kepala BEI Perwakilan Kendari,
Epha Karunia Titasari (2016) menerangkan
bahwa “merecka mau menabung karena ada
cerita masa depan di pasar modal. Merekapun
mendapat mata kuliah tentang investasi
keuangan dari dosen dan juga sosialisasi dari
kita sehingga mereka mulai berpikir masa
depan”.

Walapun minat investasi mahasiwa
cukup tinggi terutama saat di awal
pembelajaran, namun tidak sedikit dari
mahasiswa yang mengurungkan niatnya ketika
teori yang dipelajari dibangku  kuliah
diperaktikan di dunia nyata. Ada banyak faktor
yang mempengaruhi mengapa hal tersebut
terjadi, diataranya adalah minimnya sisa uang
saku yang bisa digunakan untuk di
investasikan,  kurangnya  waktu  untuk
melakukan dan mengawasi transaksi, serta
edukasi investasi yang masih terbatas. Meski

demikian, lulusan mahasiswa khususnya yang
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telah mendapatkan edukasi investasi di pasar
modal sangat diharapkan untuk dapat
berpartisipasi dalam pasar modal Indonesia
guna menyukeskan kampanye vyang di
selenggarakan BEI serta memicu pertumbuhan
dan meningkatkan ekonomi bangsa.

Motivasi seringkali diartikan sebagali
dorongan untuk melakukan suatu tindakan
tertentu guna menggapai tujuan tertentu.
Mahasiswa fakultas ekonomi khususnya FE
UNY jurusan Akuntansi memiliki sejumlah
mata kuliah yang memberikan edukasi dasar
tentang  investasi  kepada  mahasiswa
diantaranya yakni mata kuliah teori portofolio
dan manajemen keuangan. Dalam mata kuliah
tersebut, mahasiswa diajarkan mengenai dasar-
dasar berinvestasi dan juga jenis-jenis
investasi serta manfaat investasi bagi
kesehatan finansial seseorang. Beberapa
fasilitas penunjang juga telah disediakan yakni
dengan adanya pojok bursa sebagai media
pembelajaran real untuk terjun langsung ke
dunia investasi pasar modal. Seminar
motivasipun sering diadakan oleh pihak
kampus ataupun organisasi kampus guna
meningkatkan motivasi mahasiswa untuk
dapat berinvestasi khususnya di pasar modal.
Mahasiswa cendrung memiliki motivasi dan
berminat yang besar untuk berinvestasi saham
dipasar modal setelah mendapatkan motivasi
dari dosen pada awal pembelajaran mata
kuliah  manajemen keuangan dan teori
portofolio atau setelah penjelasan dari
narasumber pada seminar motivasi
berinvestasi. Motivasi untuk berinvestasi
cendrung menurun seiring dengan berjalannya

waktu dan bertambah banyaknya tugas mata

kuliah pada mahasiswa. Hal ini bisa terlihat
saat dosen memberikan informasi seminar
investasi pada mingu-mingu akhir masa
pembelajaran mata perkuliahan  kepada
mahasiswa kelas PKS 2015. Jumlah
mahasiswa yang ikut kegiatan tersebut
ternyata hanya beberapa orang saja dan
meskipun dengan adanya pembelajaran
mengenai pengetahuan dasar investasi yang
diberikan kepada mahasiswa serta fasilitas
penunjang berupa pojok bursa dan berbagai
seminar, hal tersebut masih belum mampu
mengukur tingkat minat dan juga motivasi
mahasiswa untuk terjun langsung dalam
berinvestasi di pasar modal. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk mengukur
seberapa besar tingkat motivasi mahasiswa
untuk berinvestasi di pasar modal.

Berdasarkan latar belakang masalah
tersebut, maka dengan ini penulis melakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh Motivasi
Investasi dan Pengetahuan Investasi Terhadap
Minat Investasi di Pasar Modal pada
Mabhasiswa FE UNY”

METODE PENELITIAN
Desain Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam
penelitian adalah penelitian kuantitatif. Tehnik
pengambilan data pada penelitian ini adalah
dengan menggunakan survei. Instrumen
pengumpulan data yang yang digunakan pada
penelitian ini adalah dengan menggunakan

kuesioner (angket)



Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Fakultas
Ekonomi  Universitas Negeri Yogyakarta
dengan responden mahasiswa Program Jurusan
Pendidikan Akuntansi. Penelitian ini dilakukan
pada bulan Desember 2016.

Definisi Operasional Variabel
Dari penelitian ini variabel yang akan
diteliti diklarifikasikan menjadi dua variabel,

yaitu:

Variabel Dependent

Variabel dependent adalah suatu
variabel yang variasi nilainya dipengaruhi atau
dijelaskan oleh variasi nilai variabel yang lain
(Mustafa, 2009). Variabel dependent dalam
penelitian ini adalah minat investasi di pasar
modal. Minat investasi merupakan hasrat atau
keinginan yang kuat pada seseorang untuk
mempelajari segala hal yang berkaitan dengan
investasi hingga pada tahap mempraktikannya
(berinvestasi). Variabel ini diukur dengan
menggunakan instrumen yang diadaptasikan
dan dikembangkan dari penelitian kusniawati
(2011). Variabel ini di ukur dengan skala likert
5 poin.

Variabel Independent

Variabel independent adalah variabel
yang variasi nilainya akan mempengaruhi nilai
variabel yang lain. Variabel independent yang
digunakan dalam penelitian ini dikelompokan

kedalam 2 variabel sebagai berikut
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Motivasi investasi

Motivasi investasi adalah keadaan
dalam pribadi seseorang yang mendorong
keinginan individu untuk melakukan kegiatan
— kegiatan tertentu untuk melakukan investasi.
Pengukuran vyang dilakukan dengan cara
melihat tindakan yang diambil seseorang,
apakah memiliki dorongan yang kuat dalam
mengambil keputusan setelah mendapatkan
berbagai informasi yang mendukung suatu
tindakan tersebut akan mempengaruhi minat
investasi.  Variabel ini diukur dengan
menggunakan instrumen yang diadaptasikan
dan dikembangkan dari penelitian Widyastuti,
dkk (2004). Variabel ini di ukur dengan skala
likert 5 poin.
Pengetahuan investasi

Pengetahuan  investasi  merupakan
pemahaman yang harus dimiliki seseorang
mengenai berbagai aspek mengenai investasi
dimulai dari pengetahuan dasar penilaian
investasi, tingkat risikonya dan tingkat
pengembalian (return) investasi. Variabel ini
diukur dengan menggunakan instrumen yang
diadaptasikan  dan  dikembangkan  dari
penelitian kusniawati (2011). Variabel ini di

ukur dengan skala likert 5 poin.

Populasi dan Sampel

Populasi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah mahasiswa prodi
Akuntansi FE UNY yang memenuhi syarat
dan kriteria yang telah ditentukan. Sampel
diambil menggunakan metode purposive

sampling dengan kriteria:
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1. Mahasiswa Program Strata 1 Prodi
Akuntansi, FE UNY.
2. Telah lulus mata kuliah Teori Portofolio.

Berdasarkan kriteria tersebut, maka
populasi yang diambil dalam penelitian ini
adalah mahasiswa prodi Akuntansi FE UNY
angkatan 2013 dan Akuntansi PKS angkatan
2015 dan angkatan 2016 yang berjumlah 127
Mahasiswa. Populasi ini diambil dengan
alasan selain telah memenuhi syarat kriteria
sampel, juga untuk menjaga tingkat
proposional sampel sehingga jumlah sampel
yang diambil mewakili kelas kelas tersebut
serta jumlah yang yang diambil antar kelas
berimbang atau hampir sama atau berjumlah
lebih dari setengah jumlah maasiswa pada
kelas tersebut.

Penelitian ini menggunakan tingkat
kesalahan 5% berdasarkan metode penentuan
sampel lIsaac dan Michael. Jumlah sampel
yang dibutuhkan berdasarkan tabel populasi
yang mendekati N = 127 adalah 95 ( N = 130
). Jumlah sampel yang digunakan pada
penelitian  ini  adalah  sebanyak 100
koresponden. Penelitian ini menggunakan uji
coba terpakai yang artinya data yang
dipergunakan untuk uji coba alat ukur
sekaligus dipakai untuk data uji hipotesis

dengan tidak menggunakan data yang gugur.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik  pengumpulan data pada
penelitian ini yakni dengan menggunakan data
primer berupa angket atau kuesioner. Angket

yang digunakan dalam penelitian ini

merupakan jenis angket tertutup, sehingga
responden hanya memilih pilihan jawaban
yang sudah disediakan.

Teknik Analisis Data
Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Uji normalitas berfungsi untuk menguiji
apakah dalam sebuah model regresi, variabel
pengganggu  memiliki  distribusi  normal
(Ghozali, 2011:160). Dalam penelitian ini
akan digunakan uji One Sample Kolmogorov-
Smirnov  dengan
0,05. Data
berdistribusi normal jika signifikansi lebih
besar dari 0,05.

Uji Multikolinearitas

menggunakan taraf

signifikansi dinyatakan

Cara yang paling umum digunakan oleh
para peneliti dalam melakukan pendeteksian
ada atau tidaknya problem multikolonieritas
pada model regresi adalah dengan melihat nilai
Tolerance dan VIF (Variance Inflation
Factor). Nilai yang direkomendasikan untuk
menunjukan tidak adanya problem
multikolonieritas adalah nilai Tolerance harus
> 0.10 dan nilai VIF < 10 (Hair, dkk dalam
Latan 2013).

Uji Heteroskedastisitas

Menurut Ghozali (2005: 105) uji
heteroskedastisitas dilakukan untuk menguji
model regresi terjadi kesamaan variansi
residual dari pengamatan ke pengamatan yang
lainnya. Apabila variansi residual dari
pengamatan satu dengan pengamatan yang lain
tetap, maka disebut homoskedatisitas, namun
jika variansi residual dari satu pengamatan ke

pengamatan lain Dberubah maka disebut



heteroskedatisitas. Pengukuran uji
heteroskedatisitas menggunakan uji Glejser

dengan bantuan SPSS dan Grafik Scatterplot.

Uji Hipotesis
Analisis Regresi Linear Sederhana

Analisis  regresi  linear  sederhana
digunakan untuk menguji pengaruh motivasi
investasi dan pengetahuan investasi terhadap
minat investasi di pasar modal pada
mahasiswa FE UNY. Pengujian ini dilakukan
dengan uji-t untuk memberikan gambaran
besarnya signifikansi  pengaruh  variabel
independen terhadap variabel dependen secara
parsial. Guna mengetahui besarnya
signifikansi tersebut, maka dibandingkan nilai
thiwng dengan twne. Apabila nilai thiwng lebih
besar dibandingkan nilai twper pada taraf
signifikansi 5%, maka dapat disimpulkan
bahwa variabel independen berpengaruh
signifikan terhadap variabel dependen dan

sebaliknya.

Analisis Regresi Berganda

Analisis digunakan untuk menguiji
pengaruh motivasi investasi dan pengetahuan
investasi terhadap minat investasi di pasar
modal pada mahasiswa FE UNY. Uji
signifikansi regresi berganda menggunakan
uji-F untuk mengetahui pengaruh variabel
independen secara bersama-sama terhadap
variabel dependen. Cara mengukur
signifikansi tersebut adalah dengan
membandingkan nilai Fniung dengan  Fravel.
Apabila nilai Friung lebih besar daripada Frapel
pada tingkat signifikansi 5% maka dapat

disimpulkan bahwa variabel independen
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berpengaruh signifikan terhadap variabel
dependen dan sebaliknya.

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
Hasil Uji Asumsi Klasik

Sebelum uji hipotesis dilakukan uji
asumsi  klasik  terlebih  dahulu  untuk
memastikan data memenuhi persyaratan untuk
diuji regresi. Uji asumsi Kklasik dalam
penelitian ini  meliputi: uji  normalitas,

multikolinearitas, dan heteroskedastisitas.

Uji Normalitas
Tabel 1. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Asymp. Sig. (2-tailed) Keterangan

0,200 Normal

Berdasarkan hasil uji normalitas pada
tabel di atas, dapat diketahui bahwa hasil nilai
signifikansi (p) adalah sebesar 0,200 lebih dari
0.05 ( p > 0.05), dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa dari data dalam penelitian

ini terdistribusi secara normal.

Uji Multikolinearitas
Tabel 2. Uji Multikolinearitas

Variabel R B

)
Lt
‘!‘
)
i
1

Motivasl | 0573 (0763 | 25%4 0517 17758 | 0.000

Investasi

Berdasarkan  tabel diatas, dapat
diketahui bahwa nilai tolerance > 0,1 dan VIF

< 10, dengan demikian model yang diajukan
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dalam penelitian tidak terjadi

multikolinearitas.

Uji Heteroskedastisitas
Tabel 3. Uji Heteroskedastisitas

Coefficiens*
Model Collineariy
Stafiztics
Tolerance | VIF

1. (Constani)
Pengetzhuzn Investasi 234

R
hdotivasi Investasi 234 g

o
g

laa lad
Laa lad

Berdasarkan  tabel diatas, dapat
diketahui bahwa nilai probabilitas lebih besar
dari 0,05, dengan demikian model yang
diajukan dalam penelitian tidak terjadi
heteroskedasitas. Berdasarkan dari hasil output
gambar grafik yang diperoleh, menunjukan
bahwa titik-titik telah menyebar merata
dibawah nilai 0 dan diatas nilai 0, sehingga
dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
tidak terjadi heteroskedastisitas pada model

yang diajukan dalam penelitian.

Hasil Uji Hipotesis

Pengaruh Motivasi Investasi terhadap
Minat Investasi di Pasar Modal.

Tabel 4. Hasil output SPSS regresi sederhana

variabel motivasi investasi.

Coefficiens*

Model Sig.
1. (Constant) ,003
Pengetahuan Investasi 112
Motivasi Investasi ,039

Hasil analisis regresi linear sederhana
variabel motivasi investasi terhadap minat
investasi di pasar modal dari tabel di atas
diketahui bahwa besarnya nilai korelasi/

hubungan R vyaitu sebesar 0,894 dan koefisien

determinasi (R? yakni sebesar 0,763, yang
mengandung pengertian bahwa pengaruh
variabel bebas (motivasi investasi) terhadap
variabel terikat (minat investasi di pasar
modal) adalah sebesar 76,3%, sedangkan
sisanya dipengaruhi oleh variabel lain.
Konstanta sebesar 2,894 menyatakan bahwa
jika tidak ada nilai motivasi investasi maka
nilai minat investasi di pasar modal sebesar
2,894. Koefisien regresi x sebesar 0,917
menyatakan bahwa setiap penambahan 1 nilai
motivasi investasi, maka nilai minat investasi
di pasar modal bertambah sebesar 0,917. Hasil
uji t menunjukan bahwa nilai thitung = 17,758
dengan nilai signifikan 0,000 < 0,05. Dengan
demikian dapat diambil kesimpulan bahwa
terdapat pengaruh signifikan antara variabel
motivasi investasi (X1) dengan variabel minat
investasi di pasar modal (Y).

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil
penelitian dari Adha Riyadhi (2016) yang
menyatakan bahwa motivasi investasi pada
seseorang berpengaruh pada minat
berinvestasi. Variabel ~motivasi investasi
memiliki ~ pengaruh  signifikan  terhadap
variabel minat investasi sebesar 0.239 atau
23.9%, serta memiliki nilai signifikansi
sebesar 0.027 < 0.05. Secara umum, orang-
orang akan melakukan suatu tindakan apabila
ada sesuatu hal yang membuat ia tertarik
sehingga secara alamiah orang tersebut akan

termotivasi untuk memperolehnya.



Pengaruh Pengetahuan Investasi terhadap
Minat Investasi di Pasar Modal.
Tabel 5. Hasil output SPSS regresi sederhana

variabel pengetahuan investasi.

Mode!

Coefficiemst®
Swmgmry o

Penetabean
— )

037 073 | 238 | Ry 18265 | 0 000

Hasil analisis regresi linear sederhana
variabel pengetahuan investasi terhadap minat
investasi di pasar modal dari tabel di atas
diketahui bahwa besarnya nilai korelasi/
hubungan R yaitu sebesar 0,879 dan
determinasi R® sebesar 0,773  yang
mengandung pengertian bahwa pengaruh
variabel bebas (pengetahuan investasi)
terhadap variabel terikat (minat investasi di
pasar modal) adalah sebesar 77,3%, sedangkan
sisanya dipengaruhi oleh variabel lain.
Konstanta sebesar 2,335 menyatakan bahwa
jika tidak ada nilai pengetahuan investasi maka
nilai minat investasi di pasar modal sebesar
2,335. Koefisien regresi Xx sebesar 0,725
menyatakan bahwa setiap penambahan 1 nilai
pengetahuan investasi, maka nilai minat
investasi di pasar modal bertambah sebesar
0,725. Hasil uji t pada tabel t menunjukan
bahwa besarnya nilai thiwng = 18,269 dengan
nilai signifikan 0,000 < 0,05. Dengan
demikian dapat diambil kesimpulan bahwa
terdapat pengaruh signifikan antara variabel
pengetahuan investasi (X2) dengan variabel
minat investasi di pasar modal (Y).

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil
penelitian dari Luh Komang Merawati (2015)

yang  menyatakan bahwa  pengetahuan
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investasi dan pendapatan memiliki efek positif
pada niat siswa untuk menanamkan modalnya
di pasar modal. Sependapat dengan hasil
penelitian Rima Wijayanti (2015) yang
menyatakan bahwasanya pengetahuan
berpengaruh  terhadap minat mahasiswa
berinvestasi Dinar dengan signifikansi 0.041
kurang dari 0.05. Meski demikian, pernyataan
sebaliknya dinyatakan pada penelitian lain
yakni pada Adha Riyadhi (2016) menyebutkan
bahawa variabel edukasi tidak memiliki
pengaruh signifikan dengan nilai signifikansi

sebesar 0.986> 0.05.

Pengaruh Motivasi Investasi dan Penge
tahuan Investasi terhadap Minat Investasi
di Pasar Modal

Tabel 5. Hasil output SPSS regresi berganda.

Model Summary
Model R R
Square
1 0, 908= 0.824
ANOVA®?
Model F Sig.
1. Regresion 227363 0,000k
Coefficients"
Model B t Sig.
l.tCan.srarzr) 0427 | 0280 ] 0,780
Pengetahuan investasi | 0,405 | 5,815 | 0,000
Motivasl investasi 0471 | 5,314 0,000

Hasil analisis regresi linear berganda
pengaruh motivasi investasi dan pengetahuan
investasi terhadap minat investasi di pasar
modal Berdasarkan tabel di atas menunjukkan
bahwa besarnya hubungan/ korelasi (R) adalah
sebesar 0,908 dan koefisien determinasinya
(R?) adalah sebesar 0,824. Hal ini menunjukan
bahwa variabel bebas secara bersama—sama
mempengaruhi variabel tidak bebas sebesar
82,4% sisanya sebesar 17,6% dipengaruhi oleh

variabel lainnya. Dari hasil uji F pada tabel 11
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diperoleh F niwung Sebesar 227,363 dan sig
sebesar 0,000. Karena sig Fniwung< 5 % (0,000 <
0,05), maka Ha 3 diterima, atau dapat
disimpulkan bahwa motivasi investasi dan
pengetahuan  investasi  secara  simultan
berpengaruh terhadap minat berinvestasi pada
mahasiswa, dengan demikian hipotesis
terbukti. Konstanta = 0,427, artinya jika tidak
ada  variabel motivasi  investasi  dan
pengetahuan investasi yang mempengaruhi
minat investasi pada mahasiswa, maka minat
investasi pada mahasiswa sebesar 0,427
satuan. bl (pengetahuan investasi) = 0.405,
artinya jika variabel pengetahuan investasi
meningkat sebesar satu satuan maka minat
investasi pada mahasiswa akan meningkat
sebesar 0.405 dengan anggapan variabel bebas
lain tetap. b2 (motivssi investasi) = 0.471,
artinya jika variabel motivasi investasi
meningkat sebesar satu satuan maka minat
investasi pada mahasiswa akan meningkat
sebesar 0.471 dengan anggapan variabel bebas

lain tetap.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan  analisis  data  dan
pembahasan yang dilakukan, maka dapat
diperoleh kesimpulan sebagai berikut:
1. Hasil pengujian signifikansi
menunjukkan bahwa terdapat nilai sig
sebesar 0,000 (0,000 < 0,05). Dari hasil
nilai tersebut menunjukan bahwa “motivasi
investasi berpengaruh terhadap minat
berinvestasi  di  pasar modal pada

mahasiswa FE UNY”.

2. Hasil
menunjukkan bahwa terdapat nilai sig
sebesar 0,000 (0,000 < 0,05). Dari hasil
nilai  tersebut

pengujian signifikansi

menunjukan  bahwa

“pengetahuan  investasi  berpengaruh
terhadap minat berinvestasi di pasar modal
pada mahasiswa FE UNY”.

3. Hasil pengujian Fiwng adalah sebesar
227,363 dan sig Friung< 5 % (0,000 < 0,05),
maka disimpulkan bahwa “motivasi
investasi dan pengetahuan investasi secara
simultan berpengaruh terhadap  minat
berinvestasi di pasar modal pada
mahasiswa FE UNY, dengan demikian
hipotesis terbukti.

4. Besarnya koefisien  determinasi  (R2)
adalah sebesar 0,824. Hal ini menunjukan
bahwa variabel bebas secara bersama—sama
mempengaruhi variabel tidak bebas sebesar
82,4% sisanya sebesar 17,6% dipengaruhi

oleh variabel lainnya.

Keterbatasan

Penelitian ini telah dilaksanakan dan
dilakukan sesuai prosedur ilmiah, namun
masih memiliki keterbatasan yakni penelitian
ini hanya menggunakan kuesioner dalam
pengumpulan data, maka memungkinkan data
yang diperoleh bias, karena perbedaan
keseriusan masing-masing responden dalam

menjawab kuesioner.

Saran
Berdasarkan  hasil  analisis  dan
kesimpulan maka saran yang dapat diberikan

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:



1. Bagi penelitian selanjutnya disarankan
menggunakan sampel yang lebih besar
sehingga hasil yang akan dihasilkan lebih
meyakinkan.

2. Penelitian ini hanya menggunakan sedikit
variabel terikat sehingga untuk penelitian
selanjut diharapkan dapat menambah
variabel-variabel terutama yang berkaitan

dengan kemajuan teknologi dan informasi.
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